POKOK BAHASAN

Pengertian perubahan sosial, pengembangan saaial, d
pembangunan masyarakat

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan megvesi
memahami pengertian perubahan sosial, pengembangan
sosial, dan pembangunan masyarakat

URAIAN MATERI

1. Pengertian

a. Perubahan Sosial: adalah proses perubahan struktur dan fungsi dari sa
sistem sosial (Rogers). Perubahan norma- normandkédompok yang
bisa menimbulkan desintegrasi untuk kemudian tergidtegritas dalam
kehidupan masyarakat. Perlu peningkatan martabahusiea agar
perubahan sosial berdampak kemajuan.

b. Pengembangan Sosial: yaitu proses perubahan sosial yang beraturan,
berencana dan bertujuan dalam peningkatan kehiddgarpenghidupan
masyarakat secara kuantitatif dan kulitatif yangnbang. Adanya usaha
untuk mengubah kondisi sosial ekonomi masyarakatakekondisi yang
lebih baik dengan bantuan yang dilakukan oleh pibhak

c. Pembangunan Masyarakat: upaya terencana dan sistematis yang
dilakukan oleh, untuk, dalam masyarakat guna mdaitkgn kualitas
hidup penduduk dalam semua aspek kehidupannya imdauatu
kesatuan wilayah. Pembangunan Masyarakat suatukagerayang
direncanakan untuk menciptakan kondisi- kondisii bamajuan sosial
ekonomi masyarakat dengan partisipasi aktif daretegyaan sepenuh
mungkin atas prakarsa masyarakat (PBB).

= Menurut Tr. Baten, pembangunan masyarakat (desalatacsuatu
proses dimana warga masyarakat desa pertama- tamdiskusikan
dan menentukan keinginan mereka, kemudian merekaandan
melaksanakan bersama untuk memenuhi keinginan mn&edebut.

= Menurut Irwin T. Sanders, pembangunan masyarakam(@unity
Development) adalah perpaduan atau persenyawaamwamhentuk
kekuatan  dalam  masyarakat, kekuatan pertama  adalah
pengorganisasian masyarakat (Community OrganiZatian kekuatan
yang kedua pengembangan ekonomi (Economic Develapme
Dirumuskan oleh Sanders : CD = CO + ED



Yang dimaksud dengan community organization menumuin T.

Sanders adalah keguyuban masyarakat dalam makgduanartinya
dengan wadah organisasi atau pengelompokkan dalasyamakat,
warga masyarakat melakukan suatu proses kegiatagideatifikasi
masalah/ kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapaimgambuat
prioritas yang akan dilakukan, menenangkan padaydi keyakinan
kuat untuk mengerjakan pekerjaan mencapai tujuan rencari
sumber- sumber yang diperlukan, melakukan kegiattas dasar
kerjasama antara warga masyarakat. Dengan demdoammunity
organization itu lebih berupa proses dan bukanusekdgiatan.

Irwin T. Sanders lebih lanjut menjelaskan, bahwaonemic

development adalah juga suatu proses kegiatan tygungnnya untuk
mencapai kemajuan ekonomi demi meningkatkan taedfidkipan

warga masyarakat. Bagaimana hubungan ketiga aspsébtt (a, b,
dan c¢) dalam rangka it ”"proses pemberdayaan mdstara
(empowering process).

2. Dua Sisi Pembangunan Sosial
Sis pertama adalah proses komunikasi, dan sis kedua adalah proses
mobilisasi.
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan olehurkkator melalui
saluran atau media tertentu kepada sasaran dalasarsu atau konteks
tertentu, dengan tujuan agar menimbulkan akibai afak tertentu. Proses
komunikasi itu bertujuan untuk terjadi perubahadgpaspek kognisi, afeksi,
dan psikomotorik.
Sedangkan proses mobilisasi merupakan proses pakgge dan
mengerahkan segala daya dan dana yang ada padaarahkasy untuk
kepentingan pengembangan sosial di masyarakat.

3. Dua Pendekatan Pengembangan Sosial
Pertama pendekatan dari atas ke bawah (top dowroagp dan ke dua
pendekatan dari bawah ke atas (bottom up approth grass root level
approach). Pendekatan mana yang terbaik dalam aapli@a sangat
bergantung kepada kondisi masyarakat, namun gabumgantara dua
pendekatan itu paling fisibel untuk dilakukan.

4. Sepuluh Langkah Strategi Untuk Pembangkitan Pengembangan Sosial di
M asyar akat
a. Melalui Sumber- sumber:

1) Pengembangan bisa dilakukan dengan pembangkitaudes pada
masyarakat akan sumber- sumber yang tersedia wgéedusnnya tidak
diketahui

2) Pengembangan bisa dilakukan penambahan/ pembetiatbes
sumber kepada masyarakat



3) Pengembangan bisa dilakukan dengan mengefektitkaber- sumber
yang telah ada terutama sumber daya manusia degi ene

. Mélalui Teknologi:

1) Pengembangan bisa dilakukan dengan melalui perbaidanologi
yang ada di masyarakat

2) Pengembangan bisa dilakukan melalui peningkatan akguan
memecahan masalah oleh warga masyarakat

Melalui Pengetahuan dan Pemahaman:

1) Pengembangan bisa dilakukan melalui peningkataiggiehuan dan
pemahaman warga masyarakat

2) Pengembangan bisa dilakukan mulai dengan suatuatkegiyang
sesuai dengan keyakinan warga masyarakat

3) Pengembangan bisa dilakukan melalui perubahan kdjukeyakinan
yang ada pada masyarakat

. Mdalui Nilai- nilai dan Sentimen:

1) Pengembangan bisa dilakukan melalui nilai- nilaa dantimen yang
ada pada masyarakat

2) Pengembangan bisa dilakukan melalui sentimen terteng ada pada
masyarakat

Melalui Tujuan dan Kebutuhan Yang Terasa (Felt Needs):

1) Pengembangan bisa dilakukan dengan berdasarkan gedanlah
tujuan dan kebutuhan warga masyarakat

2) Pengembangan bisa dilakukan dengan memperkenalijaant dan
kebutuhan baru pada warga masyarakat

Melalui Norma- norma:

1) Pengembangan bisa dilakukan dengan kegiatan yarmdpdaskan
norma- norma masyarakat

2) Pengembangan bisa dilakukan melalui penanaman nownaa baru

. Mdalui Posis dan Peran :

1) Pengembangan bisa dilakukan Melalui kegiatan bakekgngan
sejumlah warga yang memiliki posisi dalam mssydraka

2) Pengembangan bisa dilakukan membagi posisi dann pdetam
masyarakat

3) Pengembangan bisa dilakukan menambahkan beberapsi plan
peran baru dalam masyarakat

4) Pengembangan bisa dilakukan dengan membuang pmizsisiperan
tertentu dalam masyarakat



h.

Melalui Kekuasaan, kepemimpinan dan Pengaruhnya :

1) Pengembangan bisa dilakukan dengan bekerja bershgua
kekuasaan dan pimpinan yang berpengaruh

2) Pengembangan bisa dilakukan dengan melalui korsemekuasaan,
kepemimpinan, pengaruh dalam masyarakat

3) Pengembangan bisa dilakukan melalui difusi kekugsaa
kepemimpinan dan pengaruh dalam masyarakat

Melalui Strata Sosial :

1) Pengembangan bisa dilakukan melalui kegiatan keeldemgan kelas
sosial atas masyarakat

2) Pengembangan bisa dilakukan melalui kegiatan keeldenmgan kelas
sosial menengah di masyarakat

3) Pengembangan bisa dilakukan dengan kelas sosialahbadi
masyarakat

4) Pengembangan bisa dilakukan melalui pembentukam §tohta baru
dalam masyarakat

Melalui Historis Hubungan Spatsial :

1) Pengembangan bisa dilakukan dengan kegiatan yardange
"ngetrend” di masyarakat

2) Pengembangan bisa dilakukan dengan menekankaprettesi masa
lalu

3) Pengembangan bisa dilakukan dengan peningkatan at&agi
komunikasi di dalam masyarakat

4) Pengembangan bisa dilakukan dengan peningkatan at&aegi
komunikasi diantara warga masyarakat dengan wam@gsyanakat di
luar wilayahnya. (Sutaryat).

5. Latar Belakang- Segarah Singkat Pengembangan dan Pembangunan
Masyarakat di Indonesia

a.
b. Sejarah pendidikan dan pembangunan masyarakatadekemherdekaan.
C.

d. Rencana pembangunan Nasional setelah Supersem@ang VPR 1968/

Sejarah pembangunan Indonesia sebelum kemerdekaaan.
Usaha Pemerintah setelah Dekrit Presiden 5 Jufi.195

masa orde baru).
Rencana pembangunan pada era reformasi.

TUGAS DAN SOAL

Diskusikan dalam kelompok anda tentang pengertiam definisi
pengembangan sosial ?

Diskusikan dalam Tugas Kelompok tentang definisimpangunan
masyarakat ?

Cari sumber atau literature yang berkaitan dengamon 1 dan 2 diatas ?
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POKOK BAHASAN

Azas, tujuan, hakekat, misi, fungsi dan arah dari
pembangunan masyarakat

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mahasiswa mempelajari materi diatas dikarap
dapat menghayati pengertian azas, tujuan, hakelksit,

fungsi dan arah dari pembangunan masyarakat

URAIAN MATERI

1. AzasPembangunan Masyar akat

a.

Dinamisasi- bahwa Pembangunan Masyarakat adalapiatian
educative untuk membangkitkan peran serta masyaraka
Demokratisasi, bahwa pembangunan masyarakat mpeadikan
kepercayaan kepada masyarakat untuk memegang tifnidalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi prograngraproyang
berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan tarafphidereka.
Modernisasi, bahwa pembangunan masyarakat ialghayau
meningkatkan kualitas masyarakat dalam semua agphlidupan
dengan titik berat pada peningkatan aspek sograedonomi.

Modernisasi tidak identik dengan westernisasi, harénovasi dalam
pengembangan masyarakat harus disesuaikan dengehakikan bangsa
dan nilai- nilai yang tumbuh di masyarakat. (Sudjan

Beberapa azas pendidikan, pengembangan masyarakat

1)
2)

3)

4)

5)

Menurut GBHN (manfaat; usaha bersama; demokrasicdad merata)
Dep. P dan K (1976) (kelembagaan; kerjasama; senasiatif;
inovasi; dan kreatif; manfaat; pembangunan dan grbgngan; ilmu
amaliah dan amal ilmiah; daya guna dan tepat guna)

Menurut Santoso (1956) (dinamisering dan swadayayanakat;
penambahan pengetahuan dan pengertian; perbaikgmedghidupan;
pembentukan kader masyarakat; perkembangan jiwaskm gotong
royong teratur)

Menurut Panitia Action Research PMD (1960) (azapek&ngan
masyarakat; kebutuhan masyarakat banyak; gotongngpyatau
kerjasama: menyangkut seluruh aspek kehidupan)

Menurut PBB (1957) (azas kebutuhan masyarakat lasyzkronisasi
dan integrasi program; perubahan sikap mentalisgzati masyarakat;
motivasi dan latihan; partisipasi wanita dan pemudanolong diri
sendiri; dukungan pemerintah; kelembagaan non petabr
kemajuan ekonomi dan sosial).



6) Menurut HD. Sudjana (1991) (dinamisasi; demokratjsadan
modernisasi).

7) Menurut Sutaryat (azas dan prinsip kerja pembanguoresyarakat)
Azas dan prinsip kerja pembangunan masyarakat fadéda azas
swadaya, (b) azas partisipasi, (c) azas gotong ngydd) azas
kebtutuhan bersama, (e) azas manfaat, (f) azasderperkoordinasi,
(g) azas demokratisasi, (h) azas dinamisasi, (i)adas modernisasi.

2. Tujuan, Hakekat, dan Misi Pembangunan Masyar akat
a. Tujuan utama Perubahan Sosial, Pengembangan 8asidembangunan

Masyarakat

1) Perubahan Sosial; yang merupakan prasyarat bagi terwujudnya

pembangunan masyarakat, dipergunakan untuk mertkagkenartabat
manusia, adapun perubahan sosial sendiri diarabhkfuk kemajuan
masyarakat.

2) Pengembangan Sosial; untuk menetapkan langkah- langkah kearah
peningkatan pengetahuan kehidupan dan kesejahterasyarakat
secara kualitas dan kuantitas.

3) Pembangunan Masyarakat; secara umum untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, yaitu bagi kemajuan @ié&onomi dan
sosial bagi semua anggota masyarakat.

4) Tujuan Pembangunan Masyarakat (peningkatan kualitas hidup dan
kehidupan masyarakat, pelestarian dan peningkataralitds
lingkungan, dan penjabaran kebijaksanaan dan progeanbangunan
Nasional.

. Hakekat Pembangunan Masyarakat pada dasarnya péntaguan

1) Peningkatan kualitas hidup dan kehidupan masyarakat

2) Pelestarian dan peningkatan kualitas lingkungan.

3) Terjabarnya kebijaksanaan dan program pembanguagonal di
masing- masing pedesaan, dengan menitik beratkda psakarsa
masyarakat itu sendiri.

. Tujuan dan Misi Pembangunan Masyarakat menurutrgaitaadalah:
mampu menciptakan dan mengkoordinasikan: (a) makgayang gemar
membangun, (b) masyarakat mandiri, (c) masyarakapératif, dan (d)
masyarakat partisipatif.

Keempat kondisi itu harus menjadi acuan bagi sepi@laksanaan dan
pengembangan program pembangunan masyarakat.

Masyarakat gemar membangun berarti proses pembanguasyarakat
dapat membawa masyarakat pada proses pembiasaandedigan

berdasarkan kepada kebtuuhan membangun menjdditdgiak utama.

Dalam pada itu prosesnya dilakukan dengan carasipadi, kerjasama
(kooperatif) berdasarkan dengan motto pembangunassyamakat
(community development) yaitu: "To help people thesives”.



3. Fungs Pembangunan Masyarakat, Membina dan Memelihara
Keterpaduan pembangunan

Keberlanjutan

Keserasian

Kemampuan diri

Kaderisasi

Tahapan pembangunan

Pendekatan arus bimbingan dari atas dan dari bawah

@ oo0oTp

4. Arah dan Sasaran Pembangunan Masyar akat
Salah satu sasaran perubahan yang ingin dicapagaelujud proses edukasi
dalam Pembangunan Masyarakat adalah tumbuhnya destegar (learning
society).

5. Sepuluh Prinsip Pembangunan M asyar akat

a. Kegiatan Pembangunan Masyarakat menyangkut kebutubari
masyarakat

b. Usaha- usahannya bisa terpisah tetapi sinkronigsasi intergerasi,
program yang multi purpose (packed).

c. Perubahan sikap mental pada tahap- tahap pemuaaimepgunan.

d. Menuntut adanya partisipasi masyarakat yang senma&mngkat.

e. Pemberian semangat dan latihan bagi pimpinan setemp

f. Partisipasi wanita dan remaja/ pemuda dalam penuio@amgmasyarakat.

g. Bantuan yang intensif dan ekstensif dari pemerirdalam membantu
proyek- proyek swadaya masyarakat.

h. Dukungan kebijaksanaan pemerintah, persyaratannetnasi, pelatihan,
penelitian dan mobilisasi potensi.

i. Pemanfaatan organisasi voluntir (LSM dsb.)

J. Kesetaraan kemajuan pembangunan ekonomi dan sopstE tingkat
lokal- regional dan nasional.

Dalam hal ini Sudjana mengungkapkan 4 prinsip perg@gan

Pembangunan Masyarakat yaitu:

- Keterpaduan, kegiatan disusun bersama, perencanaan menggalmungka
top- down dan bottom- up, pelaksanaan dan evalbiasi masyarakat
dibantu pihak- pihak lain (pemerintah, para ahli)

- Berkelanjutan, PM tidak dilakukan sekaligus, melainkan secardabap
dan terus menerus.

- Kemampuan sendiri, program PM disusun dan dilaksanakan dengan
berangkat dari kemampuan yang dimiliki oleh madyarakeikutsertaan
pihak luar untuk memberi dorongan dan bantuan gghirmasyarakat
dapat mendayagunakan sumber- sumber yang merekasedara efesien
dan efektif.



6. Beberapa Teori Pendekatan Pembangunan M asyar akat

~PQao0 Ty

Self Help Approach

Teori Irwin T. Sanders

Pendekatan terpadu (top- down approach bottompppach)
Structural fungsional- vertical horizontal

Teori W. Rostow

Teori Ricardo Malthus

7. Pendekatan dan Proses Pembangunan

a.

Pendekatan

- Top- down approach (kebijakan dan program pembaaguang
ditetapkan oleh pemerintah)

- Bottom- up approach (gerakan pembangunan dari hawahu
kegiatan dinamis yang dilakukan oleh masyarakat)

Proses

- On going process

- Propelling stage of development

- Snow balt system

- Helping people to help them selves

- Process edukasi

8. Sudut Pandang Pembangunan M asyar akat

a.
b. Pembangunan Masyarakat sebagai proses (on goioggsijo

c. Pembangunan Masyarakat sebagai metode

d.

e. Pembangunan Masyarakat sebagai pertumbuhan dabaparu (growth

Pembangunan Masyarakat sebagai upaya terancana

Pembangunan Masyarakat sebagai suatu gerakan (rantjem

plus change)

TUGAS DAN SOAL

. Cari buku sumber yang berkaitan dengan azas, tujoakekat, misi,

fungsi dan arah dari pembangunan masyarakat

Diskusikan dalam kelompok anda tentang azas, tujhakekat, misi,
fungsi dan arah dari pembangunan masyarakat

Sebutkan 10 prinsip pembangunan masyarakat ?
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POKOK BAHASAN

Komponen pembangunan masyarakat
dan keterkaitannnya dalam PLS

TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa diharapkan memahami komponen
pembangunan masyarakat sebagai sistem
keterkaitannya dalam PLS sebagai proses edukasi

URAIAN MATERI

1. Komponen Pembangunan Masyarakat Sebagai Sistem
Masukan lingkungagenvironment input)

Masukan mentalraw input)

Masukan sarana

Proses kegiatan

Pengaruh

Keluaran sebagai tujuan sistem

"0 Q0T

2. Keterkaitan Pembangunan Masyarakat dalam PLS sebagai Proses
Edukasi, melalui Tahapan dan Aspek- aspek

Resources

Technology

Knowledge and bilief

Values and sentiment

Goals and Felt Needs

Norms

Positions and roles

Power leadership and influence

Social rank

Sanctions

History

AT T SQTm0 a0 T

3. Cita- cita Masyarakat Terhadap pembangunan
a. Masyarakat yang membangun
b. Masyarakat yang memiliki keseimbangan
c. Masyarakat yang ingin berkesejahteraan

4. Prinsip Tri Kondisi Dalam Pembangunan M asyar akat
a. Prinsip konsistensi: serasi saling menunjang
b. Prinsip kontinuitas: pembangunan terus menerus
c. Prinsip konvergensi: pencapaian tunas (tujuan nafio



5. Unsur Yang Perlu Diperhatikan Dalam Pembangunan M asyar akat
Kepentingan masyarakat

Kebutuhan masyarakat

Potensi yang dimiliki

Gotong royong

Swadaya, swakarsa dan swasembada
Partisipasi

Koordinasi

Kehidupan sosial budaya/ Bhineka Tunggal Ika
Pandangan hidup

Motivasi

Empowering process

AT T SQ o000

6. Wujud Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan M asyar akat
Buah pikiran, harta benda, tenaga, atau kombirasktdarisma

7. Tingkat Kebutuhan Pembangunan Masyar akat
a. Felt needs; kebutuhan yang dirasakan
b. Expected need; kebutuhan harapan yang akan datang
c. Cratical need; kebutuhan karena pengaruh dari luar

Abraham H. Maslow mengemukakan 5 hirarki kebutuhan manusia.

a. Kebutuhan Dasar (Physiological needs) — pangamnjasa, kesehatan,
hiburan, rekreasi.

b. Kebutuhan Rasa Aman (Safety needs) terhindar darmukduran,
penyakit, kecelakaan.

c. Kebutuhan Sosial (Social needs)- rasa memilikiar&sasih sayang,
berkeluarga yang baik.

d. Kebutuhan Penghargaan (esteem needs) pengakupemigahargaan dari
pihak lain.

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self actualization negd

8. Perbedaan Pembangunan Masyarakat dan Pembangunan Desa
a. Pembangunan desa: orientasi kewilayahan
b. Pembangunan masyarakat: untuk manusianya

Empat Cara Mengkaji Pembangunan Masyarakat (Community
Development)

Kita bisa mengkaji pembangunan masyarakat dari esyshut pandang, yaitu
pembangunan masyarakat: (a) sebagai suatu prb3esb@agai suatu metode;
(c) sebagai suatu program; (d) sebagai suatu geraka

Pembangunan Masyarakat sebagai suatu proses teanaada tahap- tahap atau
langkah- langkah yang ditempuh dalam pelaksanagmatemnya, dan mulai
pengenalannya/ pemahaman dan kebutuhannya samlemiaisga kegiatan
dilaksanakan dan dievaluasi. Jadi sebagai suagepneembangunan masyarakat



itu menempuh langkah- langkah: (a) pengenalan/ paman masalah/
kebutuhan, (b) perumusan tujuan, (c) pengorgamisdsegiatan, (d) pelaksanaan
kegiatan, (e) evaluasi terhadap langkah- langkady yitempuh dan hasil yang
dicapai. Dalam setiap tahap tersebut warga masytadikartisipasikan secara
optimal. Dengan demikian tekanannya terletak pada gang terjadi pada
masyarakat baik secara sosial maupun psikologi.

Pembangunan Masyarakat sebagai suatu metode mengarati bahwa
pembangunan masyarakat dipandang sebagai alat umnkapai tujuan, cara
kerja agar tujuan dapat dicapai dengan demikiaani@hknya terletak pada tujuan.

Pembangunan Masyarakat sebagai suatu program ibgebdgai serangkaian
prosedur dan substansi kegiatan. Dengan demikiama@ya terletak pada tujuan
Pembangunan Masyarakat sebagai suatu program ibgehdgai serangkaian
prosedur dan substansi kegiatan. Dengan melakukasequr itu kegiatan-
kegiatan pembangunan masyarakat dapat dilakukanbd&gunan Masyarakat
menurut sektor tertentu seperti kesehatan, pertariame industry, adalah
pembangunan masyarakat sebagai program. Jadi teleapada kegiatan.

Pembangunan Masyarakat sebagai suatu gerakarkaasiebagai kegiatan yang
diarahkan untuk menggerakkan warga masyarakatdaph&egiatan, sehingga
warga masyarakat itu “committed”, tidak netral, el&@r memihak secara
emosional pada kegiatan pembangunan masyarakabaRgoman Masyarakat
sebagai suatu gerakan cenderung terinstitusi, mapaggkan struktur organisasi,
dan mengembangkan prosedur serta paktisi profdey@anaendiri. (Sutaryat).

TUGAS DAN SOAL

1. Coba anda terangkan perbedaan Pembangunan Magy@daakl@embangunan
Desa?

2. Sebutkan Empat Cara Mengkaffembangunan Masyarakat (community
Development) ?
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POKOK BAHASAN

Mahasiswa mengerti tentang kebijakan dan konsepsi
pembangunan masyarakat

TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa diharapkan memahami tentang kebijakan
dasar dalam konteks pembangunan masyarakat

URAIAN MATERI

A. Kebijakan
1. Dasar Kebijakan

a. Undang- Undang Dasar 1945 pasal 18 menetapkan,abatdenesia
dibagi dalam daerah propinsi, dan daerah propiitsigil pula dalam
daerah yang lebih kecil. Daerah- daerah itu bdrsatanom atau
bersifat administratif belaka. Pelaksanaan pasakbet diatur dalam
Undang- Undang Nomor 5 Tahun 1975 Tentang Pokokkolpo
Pemerintah di Daerah (UU No. 5/74), yang menetapkahwa
pemerintah di daerah diselenggarakan berlandagikend@sentralisasi,
azas dekonsentrasi dan azas pembantuan.
Dalam rangka pelaksanaan azas desentralisasi dibéiain disusun
daerah tingkat | dan daerah tingkat Il sebagaiataetonom. Daerah
otonom tersebut merupakan satu kesatuan masyanakaim yang
mempunyai batas wilayah tertentu yang berhak, bemg dan
berkewajiban mengatur dan mengurus rumah tanggsendiri dalam
ikatan negara kesatuan Republik Indonesia.
Tujuan pemberian otonomi kepada daerah adalah untuk
memungkinkan daerah yang bersangkutan mengaturndargurus
rumah tangganya sendiri untuk meningkatkan efeistgars efektivitas
penyelenggaraan pemerintah dalam rangka pelayaeshadap
masyarakat dan pelaksanaan pembangunan.
Dalam rangka pelaksanaa azas dekonsentrasi, wildyabara
Kesatuan Republik Indonesia di bagi dalam wilayaitayah Propinsi
dan Ibu Kota Negara. Wilayah Propinsi di bagi dalaayah-
wilayah Kabupaten dan Kota. Wilayah Kabupaten datakdi bagi
dalam Kecamatan.
Agar penyelenggaraannya dapat lebih efesien dahtifefenaka
pemerintah daerah dapat melaksanakan urusan péshannpusat di
daerah berdasarkan atas tugas pembantuan

b. Undang- Undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemhribtasa
menyatakan bahwa di bawah Kecamatan terdapat Kelnrdan Desa.
Desa, suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduskibagai
kesatuan masyarakat, termasuk di dalamnya kesamnmsyarakat
hukum yang mempunyai organisasi pemerintah teretatasung di



bawah Camat dan berhak menyelenggarakan rumahataymgendiri
dalam ikatan Negara Kesatuan RI.

Kelurahan, suatu wilayah yang ditempati oleh sjumlah penduduk
yang mempunyai organisasi terendah langsung di lbb&emat yang
tidak berhak menyelenggarakan rumah tangganyarsendi
Perbedaannya dengan kota, desa mempunyai tingkatd&&an yang
tidak terlalu tinggi dan biasanya kegiatan utamaagalah sektor
pertanian.

c. Pembangunan desa disiapkan dalam rangka upaya umtukapai
tujuan dan cita- cita perjuangan nasional dengamgkei dan
memperhitungkan implikasinya dalam berbagai aspekidkipan
nasional baik di bidang ekonomi, politik, dan pemahan, sosial
budaya maupun pertahanan keamanan.

d. Pembangunanan desa dilaksanakan selaras dengananmgman

nasional. Karena itu pembangunan desa merupakgabaean dari
pembangunan daerah dan pembangunan nasional daagkar
pencapaian sasaran pembangunan yang disesuaikgandpotensi,
aspirasi dan permasalahan pembangunan di daerah.
Kunci keberhasilan pembangunan desa dalam penocajsasaran
pembangunan daerah secara efektif dan efesienagakmhasilnya
secara merata di seluruh Indonesia, adalah koaidilaen keterpaduan
antar sektor, antar sektor dan daerah, antar daergkat I, antar
daerah tingkat Il, serta antar tingkat | dan dadragkat II.

e. Pembangunan desa dapat dilihat dari beberapa seqgi:

Pertama, dari segi pembangunan sektoral. Pencapaian sasaran
pembangunan desa dilakukan melalui berbagai kegmgembangunan
sektoral yang dilaksanakan di daerah. Pembanguektoral yang
dilakukan di daerah disesuaikan dengan kondispdéensinya.

Kedua, dari segi pengembangan wilayah yang meliputi greadesaan
sebagai pusat dan lokasi kegiatan sosial ekonormiilayah tersebut.
Desa dan perdesaan saling terkait dan membental siséem. Oleh
karena itu, pengembangan wilayah meliputi pembaaguwilayah
perdesaan yang terpadu dan saling mengisi.

Ketiga, pembangunan desa dilihat dari segi pemerintahaAgar
tujuan dan usaha pembangunan desa dapat berhagardbaik, maka
pemerintah desa itu perlu berfungsi dengan baikkhQdarena itu
pembangunan desa merupakan usaha mengembangkan dan
memperkuat pemerintahan desa dalam rangka makitaprgra desa
untuk mampu mengurus rumah tangga sendiri.

2. Krakteristik Desa
a. Desa yang terdapat di Indonesia beragam kondisakiexistik sosial
ekonomi dan tingkat perkembangannya :
Berdasarkan perkembangannya, diukur anatara lain tingkat
pendapatan, peran serta masyarakat dalam pembangtingkat
kesehatan dan tingkat pendidikan masyarakatnyah Q&bab itu



dikenal desa swadaya, swakarsa, dan swasembadydrajkberada
pada tingkat mula, madya, maupun yang sudah tindg&ajut.
Berdasarkamotens dominan yang diolah dan dikembangkan menjadi
sumber penghasilan serta lapangan usaha masyamakdesa dapat
digolongkan sebagai desa nelayan, desa pesawatsmpdrladangan,
desa peternakan, desa perkebunan, desa kerajaardesa industri
kecil, desa industri sedang dan besar, desa pergagadan
sebagainya. Berdasarkéokasinya, desa dapat dibedakan antara desa
yang masih terpencil, terisolasi, desa kepulauan, desa dekat atau
mudah aksesnya ke kota. Hai itu mempengaruhi keniakik desa dan
tingkat perkembangannya.
. Dalam rangka perumusan kebijaksanaan pembangunag Igdih
terarah dan sesuai dengan tingkat perkembangandikstmpokkan
ketiga kelompok yaitu:
1) Desa cepat berkembang
Desa yang dekat dengan atau mempunyai akses yadghnike
kota. Biasanya kegiatan ekonomi masyarakatnya hsudalai
menunjukkan diversifikasi dan tidak semata- matgdigung pada
sektor primer atau agraria saja. Masyarakatnyahsoaaunjukkan
perubahan dalam adat dan kebudayaannya serta sud&th
berorientasi pada ekonomi pasar. Kebanyakan degaat ce
berkembang telah mencapai desa swasembada.
2) Desa potensial berkembang
Desa yang mempunyai potensi untuk dikembangkan pmhada
umumnya kegiatan utama masyarakatnya di sektoreprigaitu
pertanian atau pertambangan.
Pada kelompok desa ini diversifikasi kegiatan masibatas, dan
masyarakatnya masih menunjukkan ciri homogen dddahadat
dan kebudayaannya. Tingkat kegiatan ekonomi padammnya
masih subsistem, walaupun ada yang sudah menumjulgla
berorientasi pasar. Lokasi desa tersebut relaitf @ari kota atau
aksesnya ke kota tidak terlalu mudah. Tingkat pablengan desa
kelompok ini kebanyakan adalah swakarya walaupwsa d@ang
telah mencapai tingkat perkembangan swasembada nasaih
swadaya.
3) Desa tertinggal
Desa yang mempunyai masalah khusus atau keterbatasa
tertentu.seperti keterbatasan sumber daya alampbesurdaya
manusia, dan aksebilitas terbatas ke pusat- pusatulgman
lainnya. Hal tersebut telah menyebabkan terjadkemiskinan di
desa itu serta kondisinya relatif tertinggal dagsa lainnya dalam
mengikuti dan memanfaatkan hasil pembangunan relsidan
daerah. Kelompok desa ini disebut kelompok destanggal.
Kelompok ini akan didorong secara khusus untuk meaictingkat
perkembangan yang lebih tinggi.



3. Pengertian pembangunan desa dan pembangunan nkasybesa.
Pembangunan masyarakat desa adalah seluruh kegiatabangunan
yang berlangsung di desa, yang meliputi seluruhelaskehidupan
masyarakat (ideologi, politik, ekonomi, sosial, bya, dan pertahanan
keamanan), dan dilaksanakan secara terpadu dengagembangkan
swadaya gotong royong masyarakat. Pembangunan raksiyadesa
mempunyai sifat integralistik yang berarti kegiatgmembangunan
masyarakat desa meliputi seluruh kehidupan masgbdasa.
Pembangunan masyarakat desa merupakan wadah resmseduruh
aktivitas pembangunan yang menyangkut desa danamsksy desa:

a. Kedudukan desa dan masyarakat desa merupakanseatsatandasan
kehidupan bangsa dan negara, maka titik berat pegaiban
diarahkan kepada desa dan masyarakat desa secarbasi dalam
usaha pembangunan negara.

b. Pembangunan masyarakat desa, suatu pembangunamaiamrakat
pada inti pemerintah yang rendah yang harus difeésan dan dibina
terus menerus sebagai bagian terpenting dalam ysaindangunan
negara yang menyeluruh.

4. Pokok pikiran pembangunan masyarakat desa
a. Keyakinan jika keinsyafan dan tekad untuk mempggiintingkat

kehidupan dan penghidupan rakyat dimulai dari radlydesa- desa.

b. Mempunyai sifat integralistik yang berarti pembamgu masyarakat
desa harus meliputi seluruh lapangan kehidupan anasgt desa.

5. Visi, misi, dan strategi PMD
Visi pembangunan masyarakat desa, meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat, dengan menempatkan nadestyaebagai
subyek atau pelaku utama dalam seluruh proses Ioteye
pembangunan, menuju terwujudnya kemandirian = makgara
Kemandirian masyarakat berarti diberi kewenangatukummenetapkan
program pembangunan sesuai esensi dan prioritastlteinnya, serta
meningkatkan  peran aktif masyarakat dalam melaksana
mengendalikan, dan melestarikan hasil- hasil peiglozen.

Misi pembangunan masyarakat desa, meningkatkan ketahanan masyarakat

desa dalam bidang ideologi, politik, ekonomi, sosmdaya dan

pertahanan keamanan, melalui pengembangan kemajrkmraandirian,
dan partisipasi masyarakat desa dalam proses peoneam untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan mdsytaidesa. Dalam
upaya mencapai misi dan tujuan PMD,maka dieprlukdanya upaya
pembebrdayaan masyarakat, yakni mengembangkan kmmam
kemandirian dan partisipasi masyarakat dalam peguean {0 help
people to help them self), agar masyarakat secara bertahap mampu
membangun diri dan lingkungannya secara mandiri.

Sategi Pembangunan Masyarakat Desa yang juga merupakan

pembangunan masyarakat desa di Indonesia adalah :

a. Tetap berpihak dan mendasarkan diri pada kebutubasar
masyarakat;
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Mengembangkan inspirasi, aspirasi diri pada ppdgsimasyarakat;
Menggerakkan dan menghidupkan aktivitas ekononyatak

. Pengorganisasian dan pelembagaan, dikelola danadietgnggung

jawab masyarakat sendiri;

Bantuan, bimbingan dan pembinaan pemerintah yangupakan
tanggung jawab dari semua instansi melalui koosiindan
keterpaduan;

Pembangunan masyarakat desa dilaksanakan di pandedan
perkotaan;

Pengembangan teknologi tepat guna dengan menguansaiumlah
teknologi padat karya yang produktif dan adapti§ara mampu
mengikuti perkembangan modernisasi teknologi.

6. Tujuan Pembangunan masyarakat desa

a.

Meningkatkan taraf hidup dan kehidupan rakyat ddadedesa yang
berarti menciptakan situasi dan kondisi, kekuatan #&emampuan
dalam satu tingkat yang lebih kuat dan nyata urtalkap- tahap
pembangunan selanjutnya.

Mewujudkan desa swasembada yang berketahanan ldiskigiang

(IPOLEKSOSBUDHANKAM) sebagai jembatan menuju masyat

Pancasila.

7. Tugas pokok pembangunan masyarakat desa

a.

b.

Mengadakan perubahan perubahan yang terarah kepatdaaharuan
bangunan- bangunan lahir dan bathin dari desa desyarakat desa
bagi kemajuan materiil dan spiritual;

Mengembangkan desa dan masyarakat desa sebagek sldryobyek
pembangunan.

8. Tugas pokok pelaksanaan pembangunan masyarakat desa

a.

b.

C.

Meningkatkan serta mengembangkan desa dan maslyadmssa
sebagai satuan potensi ekonomi;

Memberikan perangsang guna meningkatkan daya cigia karya
rakyat di desa;

Memupuk dan membina kemurnian kehidupan desa selsagau
landasan kondisi mental, psikologi yang stabil;

. Mengadakan pendidikan dan latihan bagi tenaga-gteneelaksana

pembangunan masyarakat desa dan masyarakat, semragygpu dan
sanggup melaksanakan gerakan pembangunan masydeakat
Mengadakan KISS untuk berbagai kegiatan yang karkadengan
pembangunan masyarakat desa baik dilaksanakan iol&ansi
pemerintah maupun masyarakat.

9. Tanggung jawab penyelenggara pembangunan masyadesat

a.

Mengkoordinasikan semua sektor/ program proyek yhaghkan ke
desa- desa agar makin terintegrasi dan tepat sadalam mencapai
daya guna dan hasil guna yang maksimal;

Menumbuh kembangkan peran aktif dalam proses pegoban sejak
awal perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatapdrasangunan.
Dalam rangka ini pemberian motivasi, bimbingan, dgmulan



kepada keswadayaan masyarakat diarahkan untuk mefglerasa
memiliki (sense of bilonging).
10. Sasaran pembangunan masyarakat desa.

a. Bidang mental spiritual/ sosial kulturil meliputi emtal, agama,
pendidikan/ skill, kebudayaan nasional, kesehagtapan/ perumahan;

b. Bidang fisik materillekonomi meliputi peningkatan roguksi,
penguasaan produksi dam pemasaran, prasarana ek@eokneditan
desa, lapangan kerja;

c. Bidang pemerintahan dan keterlibatab meliputi perpgnaan dan
mendinamisir pemerintah desa sehingga mampu melaksa
pembangunan masyarakat desa, menciptakan kondisisdi sehingga
pembangunan dapat berlangsung terus menerus.

11.Azas pembangunan masyarakat desa

a. Azas swadaya masyarakat;

b. Azas gotong royong;

c. Azas berorientasi pada kepentingan rakyat;

d. Azas keseimbangan antara pemabangunan sosial daoreis.

12. Pendekatan pembangunan masyarakat desa

a. Pendekatan umum
Pembangunan desa tetap berpegang pada segi kessgahtdan
keamanan sebagi suatu kesatuan pola pikir, potzakindan pola
operasionalrosperity dan secusity approach)

b. Pendekatan khusus
1) Terencana: teknis, ekonomi dan sosial politis;

a. Teknis : dapat ditatalaksana;

b. Ekonomis : dapat dipertanggungjawabkan;

c. Sosial politis : dapat dibenarkan.

2) Simultan : komprehensif, integral dan organis

a. Komprehensif, mengikutsertakan seluruh anggota arakgt
desa;

b. Integral, memajukan dan mengembangkan seluruh dgpan
penghidupan masyarakat desa;

c. Organis, memajukan dan perkembangan keseluruhams har
berakar pada kebutuhan dan kepentingan pokok nastar

3) Selektif :

a. Secara bidang, memberikan tekanan pada salah s$atu a
beberapa bidang tertentu untuk mencapai tujuan kfang
panjang;

b. Secara lokasi, secara selektif menitikberatkan pdderah
tertentu karena kekhususan yang dimiliki.

4) Pertumbuhan dan perkembangan
13. Prinsip kebijaksanaan pembangunan masyarakat desa.

Berdasarkan azas, pendekatan dan strategi sebagaie@sebut diatas,

maka kebijaksanaan pembangunan desa mengandusigp prin



a. Prinsip integral

1) Pembangunan masyarakat desa dilaksanakan dalamkarang
kesatuan tindak dan gerak dengan program nasiBnajramnya
harus saling mengisi, lengkap melengkapi, tunjangnumjang
dengan program nasional;

2) Prinsip integral ini harus berlaku secara vertikalupun horizontal
dalam batas regional maupun nasional;

3) Program pelaksanaan yang didalamnya terkandungadand
sasaran, kegiatan dan target harus menunjukkanukesarah
untuk tercapainya sasaran jangka pendek dalanpgatiap pelita
ataupun sasaran jangka panjang dalam rangka efzapgoman 25
tahun;

4) Prinsip integral ini juga berlaku untuk semua apaelaksana,
antara pemimpin dan yang dipimpin dan antara penadridan
masyarakat, sehingga pembangunan masyarakat demsa benar
dilaksanakan oleh pemerintah dan rakyat bersamaa.sa

b. Prinsip keseimbangan

1) Pembangunan masyarakat desa yang berusaha metetd&kar
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi nasional yahgt
harus dapat mengimbangi pertumbuhan dan perkemivasajdor
lainnya sebagai satuan mata rantai jaringan a&&wakonomi;

2) Harus pula ada keseimbangan antara perkembangarddesota
dimana kota sebagai pusat fasilitasnfer place) dan desa- desa
sebagai sumber bahan mentah dan tenaga ketgal énd);

3) Perkembangan desa dan kota saling menciptakanapadanana
kota menjadi pasaran hasil produksi desa dan desgath pasaran
industri, sehingga perkembangannya saling mena@aptak
kesempatan kerja;

4) Keseimbangan antara kemajuan teknologi dengan kemaj
masyarakat;

5) Pembaharuan yang tidak menimbulkan desintegrasalsgang
membawa efek negatif;

6) Keseimbangan proporsional antara pengembangan ekaosial
budaya politik, ketertiban, dan keamanan;

7) Keseimbangan tanggung jawab dan inisiatif antaragpetah dan
masyarakat.

c. Prinsip Prioritas

Dalam melaksanakan pembangunan masyarakat desa Ipata

disadari adanya batas- batas kemampuan baik dndpidambiayaan

maupun di bidang keahlian sehingga kita untuk mienld&an sektor-
sektor yang strategis seperti :

1) Memprioritaskan bidang ekonomi sebagai instruman atat yang
paling uatama dalam meningkatkan kesejahteraanarsst;

2) Mendahulukan pengembangan desa yang mempunyaispaolzem
kemungkinan yang paling baik;



3) Mendahulukan pengembangan desa- desa yang berdaan da
lingkaran region ekonomi dengan mendahulukan regiomer
dari region sekunder.

d. Prinsip berkelangsungan
1) Sasaran jangka pendek mempunyai hubungan yang

berkelangsungan dengan sasaran jangka panjang;

2) Sasaran utama tidak boleh berubah- berubah yangakibatkan
kerugian baik waktu, tenaga maupun biaya serta grbagan
lainnya;

3) Setiap desa yang telah mencapai perkembangan tterbemus
dibina dan dikembangkan terus, kalau tidak desasa dakan
semakin mundur dan statis;

4) Cara persuasif akan lebih menjamin kelangsunganpdala cara
instruktif;

5) Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangakam
memupuk rasa tanggung jawab masyarakat dalam ntereeli
membina, dan melanjutkan pengembangan yang tetapali

6) Melatih dan mengembangkan kepemimpinan dan kadeerkdari
kalangan masyarakat desa dengan maningkatkan bekal
pengetahuan dan keterampilan yang akan menjamitinkdas
dinamisasi dan modernisasi.

e. Prinsip keswadayaan masyarakat
1) Swadaya masyarakat menajdi dasar bagi pelaksanaan

pembangunan masyarakat desa, sedangkan bantuaninpeme
merupakan pendorong;

2) Peningkatan potensi swadaya masyarakat akan menjami
kelangsungan pembangunan masyarakat desa;

3) Prinsip ini memberikan keseimbangan tanggung jaweabara
pemerintah dan masyarakat dalam melaksanakan peuonam
masyarakat desa.

14.Kebijaksanaan pembangunan masyarakat desa

Dengan prinsip- prinsip seperti tersebut diataskan&ebijaksanaan

pembangunan masyarakat desa adalah:

a. Meningkatkan koordinasi dan keterpaduan semua anogian proyek
"atas desa”, berfungsi mendorong iklim dan meman&eswadayaan
masyarakat, memberikan peluang menumbuhkan perdayadan
harga diri di kalangan masyarakat;

b. Menumbuh kembangkan partisipasi masyarakat dalamsepr
pembangunan sebagai perwujudan keseimbangan yaagnidi antara
hak dan kewajiban setiap warga negara RI, perlustelipelihara,
dibina dan diarahkan serta disalurkan dalam wadahwhhana yang
tepat yang sesuai dengan kemajuan dan perubahamnalest dalam
pembangunan desa. Partisipasi merupakan prosessediddam hal
mana masyarakat tahu, mau dan mampu membanguyadiihari
esok yang lebih baik berazaskan keswadayaan daarkinan;
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C.

Mempercepat tercapainya program pemerataan dap betsumpu
pada Trilogi Pembangunan dasdagc needs) maupun kebutuhan
pokok minimum basic minimum needs), serta lebih mempercepat
pembangunan kantong- kantong kemiskinan seperéi dastai, desa
terisolir, terpencil, perbatasan, kepulauan, de#i#s kminus, sangat
padat penduduk (kawasan kumuh), desa sangat jpesmuyiduk;
Meningkatkan ekonomi produkif masyarakat melalubbgai peluang
program sektoral, inpres, regional, swasta, yamagatikan kewilayah
pedesaan dan kesemuanya mampu menggerakkan segdler slaya
manusia, sumber daya alam, modal, teknologi daat tepktu untuk
mempercepat perbaikan ekonomi masyarakat desa aebafgyek
yang handal dalam menghadapi tantangan pembangunan.

15. Langkah- langkah pembangunan masyarakat desa.
Dengan kebijaksanaan tersebut, maka langkah- langkag ditempuh
dalam pembangunan masyarakat desa adalah sebekai:be

a.

b.

Meningkatkan mekanisme koordinasi pembangunan dessemua
tingkatan pemerintahan;

Menciptakan iklim yang mendorong tumbuhnya prakamdan
partisipasi masyarakat pedesaaan melalui komunikafsirmasi dan
edukasi, sehingga masyarakat tahu, mau dan mampartspasi
dalam proses pembangunan;

Mempercepat peningkatan perkembangan desa mencdgsa
swasembada dengan memperkuat unsur- unsur pengganmnbasing-
masing desa;

Penanganan desa- desa terisolir melalui berbagajaupemenuhan
pelayanan kebutuhan dasr masyarakat dan kebutaimsuyd;
Pemindahan penduduka dari desa padat ke desa kpemduduk
melalui kegiatan TRANSABANGDEP, PIR, HTI dan lalain.
Penanganan gangguan kawasan non budidaya oleh dudngang
bermukim di kawasan sekitarnya;

Pengembangan sumber daya yang ada di perdesaaamggseh
kretifitas dan otoaktivitasnya dapat semakin beltbamng serta
kesadaran lingkungan semakin tinggi

TUGAS DAN SOAL

Apa tugas pokok pembangunan masyarakat ?

Bagaimana mengadakan perubahan yang terarah kepadd#aharuan
bangunan- bangunan lahir dan bathin dari desa dasyarakat desa bagi
kemajuan materiil dan spiritual ?

Bagaimana mengembangkan desa dan masyarakat degmissubyek dan
obyek pembangunan ?
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